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ABSTRAK

Kemajuan teknologi teknologi pada saat sekarang ini berkembang dengan cepat,
Teknologi yang dulunya Cuma diatur secara manual sekarang bisa diatur secara oLomatis,
contohnya Pengaman Brankas Mengpunakan HP Seluler dan Mikrokontroller AT8955] .

Proses dari sistem Pengamanan Pada Kotak Penyimpanan ini adalah, Pada Kotak
Penyimpanan ini kita menggunaksn KeyPad sebagai kode Password vang akan kita
gunakan.

Pengamanan ini mempunyai 2 Kondisi yailu : Kondisi Pertama, Kode Pengarman
(Password)  yang dimasukan benar, maka Mikrokontraller memerintshkan untuk
membuka Pintu Brankas dan pada saat vang bersamaan Pada Tampilan LCD "ACCESS
SUCCESS™. Kondisi Kedua, Kode Pengaman {(Password) yang dimasukan salah, maka
Mikrokontraller memerintahkan Alarm Untuk Aktif dan HP pada Brankas Lansung
Melakukan panggilan, dan Tampilan Pada LOCD “ACCESS DENIED™. Kontrol Penekanan
Tombol I : Actionnya Tampilan pada LCD "Alarm OFF”, Penekanan Tombal | :
Actionnya Tampilan pada LCD "Alarm ON®

Keyword : Mikrokomtroller ATRISS | dan Dual Tane Multt Frekuensi (. DTMF} MT 8870
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BABI
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sistern keamanan merupakan salah satu bagian yang penting dalam kehidupan,
karena dengan sistem keamanan yang batk, maka resiko atas kehilangan sejumlah nilai
vang diinvestasikan menjadi lebih kecil. Salah sate untuk melindungi harta  berharga
vang dimiliki adalah dengan menyimpan dalam kotak penyimpanan (Brankas).

Pada umumnya, banvak orang menyimpan Harta berharganya pada Brankas yang
mengounakan kunci mekanis. Akan tetapi. seiring dengan semakin canggthnya teknologi
maka Brankas dengan kunci mekanis tidak lagi dianggap aman, karena dengan mudah
dapat dibuat tirvannya (kunci duplikat). Schagai penggantinya, Brankas dengan kunci
mekanis diganti dengan  menggunakan kunct elektronik. Namun, Brankas dengan
menggunakan kunci elektronik ini jupa memiliki kelemahan yaitu @ Kita tdak dapat
mengetahui kondisi Brankas, bila kita berpergian jauh.

Berdasarkan realitas di atas, maka dengan berkembangnya dunia tcknologi
clektronika dan kontrol digital, Brankas dengan menggunakan kunor elekiromk juga
mengalami perkembangan, Yaim @ Menggunakan HP Seluler sebagai User vang akan

memberitahukan babwa Brankas kita dalam keadsan tidak aman (dirampok), pada

" Brankas jupa dilengkapi dengan tampilan LCD sebagai indikasi Tampilan dari Password

vang akan kita masukan seperti : Password OK maka Tampilan LCD "deeesy Suceses ™

dan Password Error maka Tampilan LCD "Accesy Demfed ™ .



—_—

W Nl e W W —

TS T4

Pada Brankas vang memanfaatkan HP Seluler sebagai Penpontrol dan Pemanggil.
Hal inilah yvang menjadi landasan ide bagi penulis dalam pembuatan tugas akhir yang
berjudul: “PENGGUNAAN HFP SELULER PADA SISTEM
PENGAMANAN KOTAK PENYIMPANAN (BRANKAS) MENGGUNAKAN

MIKROKONTROLER ATS95351".

1.2, Tujuan
Tujuan dari pembuatan tugss akhir ini adalah ;
1. Mengaplikasikan mikrokontroler sebagai kombinasi kunei pada sebuah kotak

PENY TN,

1=

Memahami prinsip kerja dan instruksi-instruksi mikrokontroller ATR9551.

3. Mengaplikast kan HP Seluler sebaga Pengontrol pada Brankas

1.3, Perumusan Masualah

Untuk memudahkan kerja keseluruhan, maka hal-hal yang ditelit dijelaskan

dalam rumusan masalah berikuot ind

1. Selama ini kunci pada Brankas memiliki banyvak kelemahan. salah satunya vaitu

mudah ditiru oleh orang lain,

[

Saal ini Pengamanan Pada Kotak Penyimpanan {Brankas) tidak memiliki suatu
Alat vang dapat mengindikasikan atau menyvampaikan laporan bahwa Brankas

telah dicun orang lain.

[
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Herdasarkan hasil yang penulis dapatkan, maka penulis dapat memberikan
beberapa kesimpulan, antar lain :
I, Kita dapat Memanfaatkan sinval DTMF pada HP Secluler dan  dapat diolah oleh
mikrokontroller untuk  Mengatur Pengamanan Pada Kotak  Penyimpanan

( Brankas).

[

Pengamanan Yang dilakukan oleh Sinysl DTMF ini adalah dapat menpontrol
Brankas dari jauh, tergantung apa yang kita perintahkan pada Brankas,

Pengamanan (Action} yang dapat dikontrol oleh HP Seluler pada Brankas

Lik
'

1. Action | : Menghidupkan Alarm pada Brankas, maka Tampilan pada LCD
"Alarm ONT
2. Action 2 ; Mematikan Alerm Pada Brankas maka Tampilan pada LOD
“Alarm OFF
. Kita dapat mengatur atan mengetahul kondisi Kotak Penyimpanan ( Brankas ),
walaupun kita tidak berada ditempat {berada diluar kota).
=2 Saran
Pengamanan Kotak Penyimpanan (Brankas) ini dapat dikembangkan dengan
Menggunakan kamera pemantau.

“emis HE Seluler yang digunakan haruslah ringan untuk mengurangi beban motor.
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